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This study aims to explore the effectiveness of the use of video in Arabic language 

learning which is integrated with the Technology Enhanced Learning (TEL) 
approach. In today's digital era, the use of technology in the learning process has 
become an urgent need, especially in mastering listening skills that require a strong 
auditory and visual context. This study uses a mixed method involving qualitative and 
quantitative data. However, the findings of the study show that the use of video as an 
instant learning medium can significantly increase the desire to learn, understanding 
the language context, and the ability to listen to students, as evidenced by the analysis 
test conducted by the researcher based on the table  of the sig value of the T test is 
0.000, which means it is smaller than 0.05. Therefore, the zero hypothesis (H0) was 
rejected and the alternative hypothesis (Ha) was accepted, which showed that the 
learning outcomes of Maharah Istima' differed between the experimental and control 
classes. As shown by the average posttest score of the experimental class of 87.60 and 
the control class of 76.50, there was a significant improvement in student learning 
outcomes. These findings indicate that the use of video in Istima' learning with the 
Technology Enhanced Learning (TEL) approach has a positive impact on improving 
students' listening skills. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan video dalam 
pembelajaran istima’ bahasa Arab yang terintegrasi dengan pendekatan Technology 
Enhanced Learning (TEL). Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam 
proses pembelajaran menjadi suatu kebutuhan yang mendesak, terutama dalam 
penguasaan keterampilan menyimak yang membutuhkan konteks auditori dan visual 
yang kuat. Penelitian ini menggunakan metode campuran yang melibatkan data 
kualitatif dan kuantitatif. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
video sebagai media pembelajaran instan dapat meningkatkan keinginan untuk 
belajar, pemahaman konteks bahasa, serta kemampuan menyimak siswa secara 
signifika, terbukti dari uji analisis yang peneliti lakukan berdasarkan tabel nilai sig uji 
T adalah 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan bahwa hasil 
pembelajaran Maharah Istima' berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol. Seperti 
yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 87,60 dan 
kelas kontrol sebesar 76,50, ada peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan video dalam pembelajaran Istima’ 
dengan pendekatan Technology Enhanced Learning (TEL) memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kemampuan menyimak siswa. 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan salah satu sistem kognitif 

yang berperan penting dalam perkembangan 
kemampuan berpikir anak. (Hidayah & Setiawan, 
2021) Di sisi lain, bahasa arab memiliki posisi 
strategis di negara-negara non-arab, termasuk 
Indonesia, (Sabana, 2019) yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam dan dikenal 
sebagai negara dengan jumlah populasi muslim 
terbesar di dunia.(Sabana, 2020) Hal ini karena 
bahasa arab merupakan bahasa yang digunakan 

dalam kitab suci Al-Qur’an. (Prasetyo & Aziza, 
2024) Meskipun pembelajaran bahasa arab 
umumnya diperuntukkan bagi siswa muslim, 
kenyataannya sejumlah sekolah umum telah 
mengintegrasikan mata pelajaran ini ke dalam 
kurikulum mereka. (Hidayah & Muyassaroh, 
2023) Di Indonesia, pengajaran bahasa arab 
menempati posisi penting dalam kurikulum 
pendidikan, khususnya di lingkungan madrasah 
dan pesantren. (Purnomo et al., 2025) 
Pemerintah dan lembaga pendidikan Islam terus 
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berupaya meningkatkan kompetensi siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab agar mereka mampu 
memahami dan menggunakannya secara aktif. 
Namun, proses pembelajaran masih menghadapi 
tantangan, seperti keterbatasan metode, 
rendahnya motivasi belajar, dan lingkungan yang 
kurang mendukung penggunaan bahasa Arab 
secara aktif. (Sabana, 2025a) Lingkungan tempat 
individu tinggal berperan penting dalam 
pemerolehan bahasa, baik bahasa pertama 
maupun kedua. Teori seperti Behaviorisme dan 
Nativisme menekankan bahwa tanpa pengeta-
huan bawaan, interaksi dan stimulus lingkungan 
menjadi faktor utama dalam perkembangan 
kemampuan berbahasa. (Sabana & Madinah, 
2024) 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 
berlangsung secara sistematis dan berkesinam-
bungan, dijalankan berdasarkan aturan yang 
berlaku serta berkaitan erat dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari. (Imron, 2021) 
Pendidikan berperan sebaga instrument strategis 
dalam memperbaiki kualitas sumber daya 
manusia. (Jumhur & Wasilah, 2023) Oleh karena 
itu, peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam 
penyelenggaraan pendidikan menjadi hal yang 
krusial guna mendorong perbaikan mutu 
pendidikan secara menyeluruh. (I. Irmansyah & 
Puspita, 2022), Pembelajaran bahasa asing ini 
lebih sulit dibandingkan dengan belajar bahasa 
ibu, sehingga diperlukan media pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan guna 
meningkatkan motivasi serta minat peserta didik 
dalam mempelajari bahasa asing. (Sabana et al., 
2024) Sejalan dengan itu, beragam inovasi dalam 
dunia pendidikan terus dilakukan, mencakup 
aspek metode, media, hingga evaluasi, dengan 
tujuan memastikan bahwa proses pembelajaran 
tetap adaptif dan memenuhi kebutuhan siswa 
untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
(Hidayah, Mukmin, et al., 2024)  

Media pendidikan merupakan elemen integral 
dalam sistem pembelajaran, sehingga 
pemanfaatannya dapat berdampak terhadap 
pencapaian hasil belajar siswa. (Hidayah, 
Apriyani, et al., 2024), Media video adalah salah 
satu jenis media audio visual, yang bergantung 
pada penggunaan indra pendengaran dan 
pengelihatan. Media audio visual adalah sarana 
yang menggabungkan aspek pendengaran dan 
visual. Ditujukan untuk mengembangkan kompe-
tensi dan meningkatkan mutu keterampilan. 
(Nabila Aswari et al., 2022) Dalam ranah 
pembelajaran menyimak, media ini turut 
berperan dalam memfasilitasi proses belajar 
yang lebih cepat dan menyeluruh. (Mukmin et al., 

2024) Berbagai studi telah mengindikasikan 
bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses 
pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas 
belajar serta mendorong keterlibatan siswa 
secara lebih aktif.(Akbar et al., 2025) Media ini 
dirancang dengan tujuan memberikan kemuda-
han bagi siswa dalam mengakses konten kapan 
pun dan di mana pun, sehingga dapat menunjang 
peningkatan keterampilan mendengar maupun 
membaca mereka.( 2024 ,ليستارينا & إرمنشاة ) 
Digitalisasi keterampilan mendengar dalam 
bahasa Arab diwujudkan melalui penyusunan 
kalimat dan paragraf yang dituangkan dalam 
bentuk platform maupun software.(Nurani et al., 
2023) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mempelajari cara-cara di mana penggunaan 
media interaktif dapat meningkatkan kemam-
puan literasi bahasa Arab siswa, dengan 
penekanan pada penggunaan platform digital 
dan teknologi. (Muhammad & Irmansyah, 2024) 

Pembelajaran berasal dari kata dasar 'ajar' 
yang berfungsi sebagai verba. Konsep ini 
merupakan elemen kompleks dari aktivitas 
manusia yang sulit dijelaskan secara menyeluruh 
karena melibatkan berbagai unsur yang saling 
terkait. (Rohayati et al., 2024) Pembelajaran juga 
suatu proses terencana yang melibatkan 
interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 
berbagai sumber belajar guna (Nuriyah et al., 
2025) mendukung proses yang sistematis dan 
terstruktur untuk memperoleh pengetahuan, 
kemampuan, dan prinsip baru yang dilakukan di 
institusi pendidikan formal seperti sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama, dan sekolah mene-
ngah atas. (Muhammad, 2020) Pembelajaran di 
sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan siswa dalam 
berbagai bidang, seperti akademik, sosial, dan 
emosional. (Yuniar et al., 2024)  

Secara umum, pembel ajaran bahasa arab 
dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu, pertama 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengajarkan 
siswa menggunakan bahasa Arab dalam 
komunikasi sehari-hari dan kedua, pembelajaran 
yang fokus pada pemahaman kaidah bahasa arab 
untuk mendalami kajian keislaman melalui 
literatur klasik dan kontemporer. (Hidayah et al., 
2023) Adapun pembelajaran bahasa arab, 
sebagaimana halnya bahasa asing lainnya, 
merupakan bahasa kedua yang dipelajari oleh 
siswa di Indonesia setelah bahasa ibu mereka. 
(Hidayah, 2024) Namun bahasa arab merupakan 
mata pelajaran yang harus diajarkan di sekolah 
formal yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 
(I. Irmansyah & Pratiwi, 2021) Pada pengajaran 
bahasa Arab di sekolah, keefektifan hasil belajar 
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siswa sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Tidak jarang, 
guru masih mengandalkan metode ceramah yang 
cenderung kurang interaktif, (I. Irmansyah et al., 
2023) maka kondisi semacam ini berpotensi 
menimbulkan kejenuhan pada siswa, yang pada 
akhirnya membuat mereka kerap merasa 
mengantuk dan kehilangan minat saat proses 
pembelajaran berlangsung. (Ludiman et al., 
2022) Kompetensi profesional mencerminkan 
kapasitas seorang guru dalam merencanakan, 
mengimplementasikan, serta mengoptimalkan 
proses pembelajaran secara efektif di lingkungan 
kelas.(W. Irmansyah & Latifah, n.d.) Seorang guru 
juga perlu memiliki kemampuan dalam 
manajemen kelas untuk membantu dalam 
melaksanakan tugasnya. (Nurani & Firdawati, 
2019) Bersamaan dengan kemajuan zaman, 
pembelajaran bahasa Arab membutuhkan 
inovasi dalam penerapan materi, media maupun 
metode pengajarannya.(Wasilah et al., 2023)  

Kemampuan individu dalam menangkap dan 
memahami ujaran, baik melalui penyampaian 
langsung maupun dengan bantuan media 
pembelajaran, dikenal dengan istilah maharah 
istima'.(Hamidah & Marsiah, 2020) Maharah 
Istima’ ( الاستماع مهارة ) merupakan salah satu dari 
empat kompetensi utama dalam proses 
pembelajaran bahasa arab,(Imron, 2023) yang 
berarti keterampilan menyimak atau mendengar-
kan. Ketidak seimbangannya kemampuan dasar 
siswa alam proses pembelajaran bahasa arab, 
terutama pada aspek menyimak dan pelafalan 
(Sabana, 2025b) dapat mempengaruhi 
kemampuan seseorang dalam memahami pesan, 
makna, dan informasi yang disampaikan melalui 
bahasa lisan. (Muhammad & Purnama, 2025) 
Akbayar mengemukakan bahwa proses 
menyimak mencakupp aktivitas menyimak dan 
mendengar. Tahap menyimak dimulai dengan 
melakukan aktivitas menyimak dan berakhir 
dengan pemahaman apa yang telah di dengar. 
(Suryaatmaja, 2020) Proses ini tentunya adalah 
suatu bentuk pembiasaan dan latihan yang 
mendukung pengembangan keterampilan 
tersebut, sehingga dapat terasah dengan baik 
dalam jangka waktu tertentu. (Hidayah et al., 
2021) Strategi menyimak yang baik dapat 
diterapkan oleh siswa untuk mendukung 
keberhasilan akademik mereka. (Muhammad et 
al., 2023) Hal ini sejalan dengan kenyataan 
bahwa keberhasilan pendidikan ditentukan oleh 
tercapainya tujuan dan sasaran pendidikan. 
(Prasetyo & Fajri, 2025) 

Untuk menjawab tuntutan zaman, diperlukan 
sekolah yang mampu menyediakan fasilitas bagi 

siswa untuk mempelajari bahasa Arab secara 
cepat dan efektif.(Mukmin et al., 2024) Seiring 
dengan hadirnya generasi Z, perkembangan 
teknologi mengalami kemajuan yang pesat, 
(Komunikasi et al., 2022) perkembangan 
teknologi informasi (TIK) yang semakin pesat ini 
mendorong industri pendidikan untuk 
menerapkan sistem pembelajaran berbasis 
teknologi untuk menunjang peningkatan efisiensi 
dan efektivitas dalam pembelajaran. Salah satu 
konsep pembelajaran yang dianggap relevan 
untuk diterapkan. (Hidayah, 2020) adalah 
pembelajaran berbasis teknologi (Technology-
Enhanced Learning/TEL), yang berperan dalam 
meningkatkan pengalaman belajar peserta didik 
dan menjadi komponen penting dalam mendu-
kung tercapainya pembangunan berkelanjutan. 
Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 
pendekatan memiliki ciri khas tersendiri dalam 
pendekatan tersebut, yang menjadi pembeda 
antara satu pembelajaran dengan pembelajaran 
lainnya. Ciri khas tersebut dapat dilihat dari 
akses informasinya yaitu siswa dapat mengakses 
materi kapan saja dan di mana saja secara online. 
(Nurani, 2022a)  

Signifikansi peran pendidikan pada abad ke-
21 terus meningkat seiring dengan tuntutan 
perkembangan zaman. (Mukmin et al., 2023) 
Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan abad 
ke-21, yaitu pembelajaran yang berfokus pada 
pengembangan pemikiran kritis dan 
reflektif.(Wasilah, 2022) Selain itu, kemampuan 
berkomunikasi menjadi salah satu kemampuan 
krusial yang dibutuhkan di abad ke-21 untuk 
dikuasai oleh siswa di era saat ini, (Hidayah & 
Apriyani, 2024) baik komunikasi secara lisan dan 
tulisan.(Hidayah & Pd, 2022) Dengan demikian, 
penelitian ini berupaya mengintegrasikan 
keterampilan abad ke-21 sebagai landasan dalam 
proses pengukuran pembelajaran.(Hidayah & 
Nofiasari, 2024) Inovasi dalam pembelajaran ini 
diharapkan mampu berkontribusi dalam 
peningkatan kualitas pelaksanaan dan capaian 
pembelajaran.(Nurani, 2022b). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode gabungan 
(mixed methods) yang mengkombinasikan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara 
terpadu. (Hidayah et al., 2021) Pendekatan ini 
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai efektivitas penggunaan 
video dalam pembelajaran istima’ berbasis 
Technology Enhanced Learning. Desain pene-
litian menggunakan quasi-experiment dengan 
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dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 
video berbasis Technology Enhanced Learning, 
dan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode konvensional. Data kuantitatif 
dikumpulkan melalui pretest dan posttest untuk 
mengukur perubahan kemampuan siswa, 
sementara data kualitatif diperoleh melalui 
wawancara dan observasi untuk mendalami 
persepsi siswa dan guru terhadap pembelajaran 
tersebut. Dengan pendekatan ini, penelitian 
bertujuan untuk menganalisis apakah peng-
gunaan video dalam pembelajaran istima’ dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil 
pembelajaran siswa, baik secara statistik 
maupun berdasarkan pengalaman subjektif 
mereka. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 
pendekatan Technology Enhanced Learning yang 
difokuskan pada materi istima’, peneliti 
menggunakan media video sebagai sarana 
pembelajaran. Langkah ini bertujuan untuk 
menguji sampai tingkat mana pendekatan TEL 
mampu diimplementasikan secara efektif dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Untuk itu, peneliti 
melakukan serangkaian pengujian seperti 
dibawah ini: 
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 
menentukan apakah data yang dikumpulkan 
mengikuti distribusi normal serta untuk 
menilai efektivitas penelitian yang telah 
dilaksanakan. Dalam penelitian ini, uji 
normalitas dilakukan menggunakan metode 
Shapiro-Wilk, dengan ketentuan bahwa data 
dianggap berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (Sig.) melebihi 0,05, analisis data 
untuk uji normalitas dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS 16.0, dengan 
tahapan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Uji normalitas 

 
  
Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan ditemukan bahwa, data tersebut 
menunjukkan distribusi normal yang dapat 
diperiksa melalui tabel signifkasi (Sig) 
Shapiro-Wilk untuk data pre-test control 

sebesar 0.354 dan pre-test eksperimen 0.203 
yang apabila ditinjau dari kriteria diatas 
berarti lebih besar (>) dari 0.05. kemudian 
pada bagian post-test control sebesar 0.476 
dan post-test eksperimen sebesar 0.16 bila 
ditinjau dari kriteria diatas lebih besar (>) 
dari 0.05. 

 
2. Uji Homogenitas 

Tahap berikutnya adalah uji homogenitas 
bertujuan untuk memastikan bahwa data 
diperoleh dari populasi yang homogeny. 
Kriterianya adalah: 
a) Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka 

data dianggap homogen. 
b) Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka 

data dianggap tidak homogen. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 
 

 
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean .054 1 38 .818 
Based on Median .072 1 38 .790 
Based on Median 
and with adjusted df 

.072 1 37.401 .790 

Based on trimmed 
mean 

.064 1 38 .802 

 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, 

diperoleh nilai 0.818 yang lebih besar (>) dari 
0.05 sehingga data tersebut dapat dinyatakan 
berdistribusi homogen. 

 
3. Uji T Test 

Setelah melakukan uji normalitas dan data 
tersebut termasuk data parametrik maka 
selanjutnya peneliti melakukan pengujian 
hipotesis tentang parameter populasi 
diterima atau ditolak guna mengidentifikasi 
ada atau tidaknya perbedaan rata-rata. 
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut yaitu: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil 

pembelajaran Maharah Istima’ antara 
sebelum dan sesudah diberikan 
pembelajaran menggunakan video 
berbasis Technology EnhancedLearning. 

Ha: Terdapat perbedaan hasil pembelajaran 
Maharah Istima’ antara sebelum dan 
sesudah diberikan pembelajaran 
menggunakan video berbasis Technology 
Enhanced Learning. 

 
 
 
 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 7, Juli 2025 (7817-7825) 

 

7821 
 

Tabel 3. T Test 

 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukukan diketahui bahwa terdapat nilai 
signitifikan di antara kedua sampel tersebut, 
yaitu data pre-test dan post-test. Dengan 
melihat pada sig sebesar <0.000 yang jika 
ditinjau dengan kriteria sebelumnya bernilai 
lebih kecil (<) dari 0.05. 

 
4. Uji N Gain 

Setelah semua uji dilakukan, langkah 
terakhir yaitu uji N-Gain tujuannya untuk 
mengevaluasi seberapa efektif penggunaan 
metode atau perlakuan dalam penelitian kali 
ini.  

 
Tabel 4. Deskriptif Statistik N-Gain 

 
 
Dari tabelyang disajikan, dapat diketahui 

nilai mean atau rata-rata NGain Persen untuk 
Kelas Eksperimen = 77.8831 atau 77,9% 
sehingga berdasarkan tabel kategori tafsiran 
efektifitas N-Gain (%) dalam persentase nilai 
berada pada >76% sehingga tafsirannya 
efektif atau dapat dikatakan Pengembangan 
buku ajar untuk pembelajaran istima’ berbasis 
techonology enhanced learning (TEL) dengan 
video efektif. Selanjutnya, diketahui nilai 
mean atau rata-rata NGain Persen untuk Kelas 
Kontrol= 65.2844 atau 65,3% sehingga 
berdasarkan tabel kategori tafsiran efektifitas 
N-Gain (%) dalam persentase nilai berada 

pada 56-75 sehingga tafsirannya cukup 
efektif. Maka secara deskriptif statistik dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan efektivitas 
pembelajaran istima’ berbasis techonology 
enhanced learning (TEL) dengan video 
dengan pembelajaran istima’ menggunakan 
metode konvensional dalam medukung 
peningkatan hasilbelajar siswa.  

Hasil analisis ini diperkuat oleh temuan 
wawancara dengan salah satu siswa, AM, yang 
mengungkapkan bahwa pembelajaran bahasa 
Arab, khususnya pada materi istima’, cukup 
menantang karena harus memahami teks 
yang belum dipelajari sebelumnya. Namun, 
dengan adanya media pembelajaran berupa 
video, ia merasa terbantu karena dapat 
mendengarkan bacaan terlebih dahulu, 
kemudian mengulanginya sesuai kemampuan-
nya. Siswa lain juga menyampaikan bahwa 
penggunaan video dalam pendekatan 
Technology Enhanced Learning (TEL) 
membuat proses belajar menjadi lebih 
menarik dan mudah dipahami, karena konten 
dalam video relevan dengan aktivitas sehari-
hari.  

Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat 
bahwa penggunaan pendekatan TEL dengan 
media video tidak hanya membantu 
pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan 
motivasi belajar mereka. Hal ini tentu menjadi 
indikasi positif yang menunjukkan bahwa 
pendekatan ini mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran dan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan. Selain 
itu, materi yang disajikan melalui video 
terbukti sesuai dengan konteks kehidupan 
siswa kelas VII MTs, sehingga lebih mudah 
diterima dan diterapkan dalam keseharian 
mereka. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan integrasi video dalam kegiatan 
pembelajaran istima’ berbasis Technology 
Enhanced Learning (TEL) berperan signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-
test dan post-test siswa di kelas eksperimen, 
dengan rata-rata nilai post-test yang 
melampaui kelas kontrol. Temuan ini 
menegaskan bahwa penggunaan media video 
berkontribusi positif terhadap peningkatan 
pemahaman siswa dalam materi istima’. yang 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 7, Juli 2025 (7817-7825) 

 

7822 
 

secara alami membutuhkan dukungan 
kontekstual visual dan auditori.  

Selain itu, temuan kualitatif dari wawan-
cara dan observasi menunjukkan bahwa siswa 
merasa lebih terbantu, termotivasi, dan 
tertarik dalam proses pembelajaran ketika 
video digunakan sebagai media pembelajaran. 
Pendekatan TEL melalui video tidak hanya 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi 
juga menghadirkan pross pembelajaran yang 
berhubungan langsung dengan realitas 
keseharian siswa, khususnya di tingkat MTs. 
Oleh karena itu, penggunaan media video 
berbasis TEL sangat direkomendasikan untuk 
diterapkan secara lebih luas dalam 
pembelajaran bahasa Arab, khususnya 
keterampilan istima’, guna memaksimalkan 
keterlibatan dan capaian belajar siswa secara 
optimal. 

 
B. Saran 

Disarankan agar guru bahasa Arab mulai 
mengintegrasikan media video berbasis 
Technology Enhanced Learning (TEL) dalam 
pembelajaran istima’, karena terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman, minat, dan 
keterampilan menyimak siswa. Penggunaan 
video memungkinkan siswa lebih mudah 
memahami konteks bahasa melalui visual dan 
audio yang menarik. Selain itu, lembaga 
pendidikan sebaiknya menyediakan dukungan 
teknis dan fasilitas yang memadai agar 
implementasi TEL dapat berjalan optimal. 
Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi 
alternatif inovatif untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Arab di era 
digital. 
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